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Manajemen Permintaan Perjalanan

Mata Kuliah Manajemen Lalu Lintas

Jurusan Teknik Sipil dan Lingkungan, FT UGM

Pendahuluan
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 Ada 2 pendekatan dalam kebijakan di sektor transportasi:

1. Supply oriented

Memprediksi kebutuhan, kemudian menyediakan

kebutuhan sedemikian sehingga supply = demand

2. Demand oriented

Mempengaruhi kebutuhan perjalanan terkait dengan tujuan, 

waktu, dan moda yang digunakan, dengan tujuan untuk

mengurangi jumlah perjalanan sedemikian sehingga supply 

yang sudah ada menjadi optimal

MZI: Manajemen Lalu Lintas: TDM
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 Kaitan dengan kinerja jalan (VCR)

MZI: Manajemen Lalu Lintas: TDM

Predict and Provide Demand Management

V – predict demand

---

C – provide capacity

Mengasumsikan bahwa

volume konstan, dan

kapasitas disesuaikan

V – manage demand

---

C – maximize efficiency

Mengasumsikan bahwa
kapasitas konstan, dan
demand disesuaikan
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DEFINISI

TUJUAN
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 TDM diperlukan, khususnya di negara berkembang, karena:

1. Kemacetan tidak akan bisa ditangani secara sempurna

2. Lebih murah dibandingkan membuat infrastruktur baru

untuk mengatasi permasalahan transportasi

3. Mengoptimalkan infrastuktur yang sudah ada

4. Menciptakan transportasi yang berkelanjutan
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Contoh Kasus: 

Supply Oriented vs Demand Oriented

Konsep TDM: Pull and Push

8
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TDM vs. Mobility Management
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 Transportation Demand Management (TDM) 

menggunakan strategi-strategi dalam scope yang luas seperti

road pricing, penyediaan fasilitas-fasilitas untuk mode shifting, 

maupun pemberian insentif (jika mau menggunakan angkutan

umum)

 Mobility Management (MM)

Merupakan bagian dari TDM, yang lebih mengarah untuk

mempengaruhi sebelum melakukan perjalanan, seperti

penyediaan informasi, komunikasi, dan promosi angkutan

umum
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KeterkaitanTDM dengan ITS
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 Ketersediaan informasi mengenai pelayanan dan kondisi transportasi

jelas berpengaruh terhadap permintaan perjalanan.

 Informasi akan permintaaan perjalanan mempengaruhi pilihan orang 

untuk membuat perjalanan: bagaimana, kapan, dimana, mengapa, dan

rute mana yang dipilih.

 Di abad 21 ini, penyediaan informasi untuk mendukungTDM tumbuh

sangat pesat sebagaimana yang sering dikenal dengan istilah

Intelligent Transportation Systems (ITS).

 Contoh: 

- Real Time Based Bus/Train Arrival Information System

- Real travel time and navigation by GPS

- Accident occurrence system

MZI: Manajemen Lalu Lintas: TDM

ContohTDM

 Congestion charging and road-tolling

 Road-user charges, yang dibebankan melalui harga bahan bakar

 Kontrol terhadap penggunaan kendaraan

 Kontrol terhadap kepemilikan kendaraan

 Kontrol terhadap pengembangan tata guna lahan

 Pengembangan angkutan umum

 Mendorong pengguna sepeda dan pejalan kaki

 Mendorong penggunaan komunikasi untuk meminimalisasi

perjalanan

 Kontrol parkir dan tarif parkir

 3 in 1 area
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ContohTDM dan Dampaknya

Kategori Strategi dariTDM
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 Operasional

 Infrastuktur

 Pricing/Financial

 Institutional/Fasilitas

MZI: Manajemen Lalu Lintas: TDM
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STRATEGI OPERASIONAL

Tujuan: meningkatkan efisiensi system transportasi, dengan:

• Providing real-time, multi-modal information

• Predicting travel times

• Active traffic management 

• Traffic management centers

• Parking management

• Photo enforcement

• Improved public transport

• Managing large-scale events and emergencies

• Highway reconstruction mitigation



Sources: ATAC, Schreffler, Hull, AVV
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Contoh di UK

• Use of hard shoulder

• Break-down areas

• Driver info panels

• Speed control

• Photo enforcement

• CCTV



Source:  Highways Agency

20

Contoh Kasus: Manajemen Plat Nomor Kendaraan
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STRATEGI INFRASTRUKTUR

 Menyediakan keistimewaan untuk

sustainable choices :

• HOV facilities

• Special use lanes

• Park-and-Ride facilities

• Access control (e.g., car-free zones)



Sources: Schreffler and Highways Agency

Contoh di Belanda

• Rush hour lanes

 Use of hard shoulder running

 Peak period operations

 Good safety record

• Plus lanes

 Add extra narrow lane

 Reduced speed

• Reversible tidal-flow lane

• Exclusive bus and truck lanes



Rush hour lane

Plus laneBus lane

Sources:  AVV and Hull

Plus lane
Truck and bus lane
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STRATEGI FINANSIAL

 Trigger economic incentives and disincentives with:

• Cordon pricing in congested centers

• Other road pricing schemes (trucks)

• Revenue for improved transit

• Subsidies for using alternative modes

• Fuel pricing



London

Stockholm

Rome
Germany

Sources:  Hull, stockholmsforsoket.se, 

ATAC, Schreffler

Germany

Contoh di Swedia

• Legislated 7-month pilot test

• Cordon around city center

• 18 charging points;  photo of plates

• 10-20 SEK per crossing ($1.44 - $2.88)

• 16 new bus routes; 2,800 P-n-R spaces

• Goal = 10-15% reduction in traffic

• Result = 19% reduction in car traffic

• 4% increase in transit ridership

• Emissions reduced



Source:  stockholmsforsoket.se



4/28/2016

14

Contoh Kasus: Congestion Charging

 Digunakan untuk mengatur demand perjalanan ketika kondisi macet, yang biasanya

terjadi pada saat jam puncak.

 Beberapa metode congestion charging:

1. Point-based charging

2. Time-based charging

3. Distance-based charging

4. Congestion metering

 Contoh yang paling terkenal adalah: Singapore Congestion Charging

Sistem congestion charging pertama yang diterapkan di Singapore adalah Area 

Licensing Scheme (ALS), yaitu pada tahun 1975.

Di tahun 1998 dirubah menjadi Electronic Road Pricing (ERP), dimana setiap

kendaraan yang masuk area ERP antara pukul 07:30 – 19:00

27 MZI: Manajemen Lalu Lintas: TDM
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Peran Congestion Charging di Singapura

 Mengatur jalan sedemikian sehingga

mempunyai produktifitas yang tinggi

 Mengurangi polusi, penggunaan bahan

bakar, CO2, dan kemacetan

 Pendapatan dari congestion charging bisa

untuk mensubsidi angkutan umum atau

meningkatkan kinerja infrastruktur

transportasi
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Singapura Saat Ini

 Biaya Congestion Pricing disesuaikan 4 

kali dalam setahun untuk menjaga kinerja

lalu lintas khususnya di jam-jam sibuk

MZI: Manajemen Lalu Lintas: TDM
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Singapura diTahun 1970-an

MZI: Manajemen Lalu Lintas: TDM
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Sistem Congestion Charging di Singapura

MZI: Manajemen Lalu Lintas: TDM
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STRATEGI INSTITUSIONAL

 New ways to institutionalize demand management into 

planning, management, and operations via:

• Partnerships 

• Travel Planning

• Coordination

• New Policies


Source:  AVV

Contoh : HEATHROW AREA 

TRANSPORT FORUM, UK

• Partnership of airport, towns and tenants

• Created Surface Access Strategy

• During planning of Heathrow Express

• Increased transit/carpool use (10%  19%)

• Decreased car use (78%  70%)

• Funded with parking surcharge

• Drive alone share decreased

• Transit and carpool share increased

• Consistent with “Smarter Choices”



Source:  Alastair Duff and BAA
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Contoh

Kasus: 

Manajemen

Biaya Parkir

KUNCI KEBERHASILAN TDM : INTEGRATION

 Untuk memaksimalkan keberhasilan dan efisiensinya, 

makaTDM harus diintegrasikan dengan:

 Perencanaan jangka panjang

 Rencana tata guna lahan

 Pelaku perjalanan (khususnya sekolah dan tempat kerja)

 Manajemen lalu lintas

 Rencana operasi

 Sistem operasi

 Ukuran kinerja
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 Contoh di Lund, Swedia

Perencanaan transportasi

yang berkelanjutan secara

terintegrasi melibatkan:

1. Sustainable town planning

2. Prioritas untuk sepeda

3. Memperpanjang jalur BRT

4. Mengurangi penggunaan

kend pribadi
Hull


